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5.1 KESIMPULAN

Manusia hidup dan bertumbuh dalam ruang dan waktu. Dalam putaran waktu
manusia berkembang, mengekspresikan diri, mencari makna tentang dirinya, tentang
orang lain, tentang kehidupan bersama dengan orang lain, bersama dengan alam, dan
dengan Sang Pencipta. Segala tingkah laku manusia yang dilakukan secara terus-
menerus melahirkan sebuah kebiasaan lalu sampai pada tradisi dan kebudayaan.
Kebudayaan yang terbentuk merupakan ciptaan manusia dan kemudian diwariskan
secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Warisan budaya ini menunjukkan suatu
identitas bersama dengan kekayaan yang dimiliki oleh masing-masing masyarakat.
Oleh karena itu, sangatlah penting dan wajib bagi masyarakat untuk menjalankan dan
menghidupkan budayanya masing-masing.

Salah satu warisan budaya dari para leluhur yang masih diwariskan sampai
sekarang ini adalah upacara Ka Sa’o yang sering dilakukan oleh masyarakat Wogo
secara khususnya, maupun pada masyarakat Ngada secara umum. Upacara Ka Sa’o
menampilkan identitas dan kekayaan nilai. la juga menjadi wadah pemersatu yang
mengikat masyarakat sebagai satu keluarga besar. Melalui upacara Ka Sa o segala jenis
perbedaan latar belakang dapat disingkirkan karena adanya persaudaraan, cinta kasih,
solidaritas, dan toleransi. Setiap keluarga yang melakukan hajatan peresmian rumah
adat tersebut mendapat perhatian dari sesama. Masyarakat pun saling menolong
sehingga kesejahteraan dan persaudaraan yang dicita-citakan bersama dapat dicapai
dengan mudah. Nilai kebersamaan, kekeluargaan, dan kemanusiaan menjadi prioritas
utama dalam kebersamaan itu. Sedangkan materi dan kepentingan lainnya hanyalah
sarana yang mendukung terjadinya upacara Ka Sa’o. Selain itu, upacara Ka Sa’o ini
dapat mempertemukan semua masyarakat sehingga tali persaudaraan dapat terus dijalin
antara satu sama lain. Di tengah majunya dunia sekarang ini dan semakin maraknya

sifat individualisme dalam kehidupan bersama, upacara Ka Sa o berdiri kokoh sebagai



penopang masyarakat untuk melawan segala bentuk diskriminasi dan intoleransi dunia
sekarang ini.

Harus diakui bahwa pelaksanaan upacara Ka Sa o belum dilakukan secara baik
dan sesuai dengan tuntutan atau tantangan kehidupan manusia zaman kini. Masyarakat
masih tetap bertahan dengan cara pikir yang lama yang membuat mereka terperangkap
dalam hal kemiskinan. Masyarakat sulit untuk maju secara ekonomi. Tuntutan budaya
lebih diutamakan sehingga banyak bidang kehidupan lainnya terabaikan.

Menanggapi persoalan di atas, penulis tertarik mengambil inspirasi sabda
Tuhan dari Kis. 2:41-47 yang menggambarkan kisah hidup jemaat perdana dan menjadi
contoh dalam hidup berkomunitas. Kisah hidup jemaat perdana ini bertujuan sebagai
terang yang memberi kekuatan baru bagi model pelaksanaan upacara Ka Sa’o bagi
masyarakat Wogo agar upacara Ka Sa o dapat dilakukan dengan baik dan menciptakan
nilai-nilai yang baik untuk kehidupan masyarakat Wogo. Teladan dari kehidupan
jemaat perdana mendorong dan menunjukkan kepada masyarakat bahwa upacara Ka
Sa’o bukan sekedar berkumpul tetapi ada unsur pertumbuhan rohani, belajar firman
Tuhan bersama, saling membangun, dan menjadikan firman sebagai dasar hidup
bersama masyarakat Wogo.

Upacara Ka Sa’o sebagai wadah persekutuan yang saling menopang dalam
segala situasi. Persekutuan yang solid terungkap dalam solidaritas sosial dan kepekaan
terhadap kebutuhan sesama. Upacara Ka Sa’o harus membentuk gaya hidup berdoa
yang menyatukan mereka dalam kehidupan sehari-hari, karena upacara yang penuh
dengan nilai-nilainya ini dapat menarik orang untuk mengenal Tuhan. Jemaat perdana
dalam kehidupan mereka mengenyampingkan segala bentuk perbedaan dan
kepentingan pribadi mereka demi keselamatan banyak orang. Oleh karena itu
masyarakat WWogo harus bisa berani meninggalkan cara hidup yang lama yang dapat
menghambat mereka untuk bergerak maju ke arah yang lebih baik. Mereka harus lebih
terbuka untuk temuan-temuan baru yang membawa perubahan. Budaya juga harus
diperbaharui terus-menerus sesuai dengan situasi dan kebutuhan masyarakat zaman

sekarang ini tanpa menghilangkan nilai-nilai asli dari kebudayaan tersebut.



5.2 SARAN

Upacara Ka Sa’o merupakan warisan budaya dari para leluhur yang sarat akan
nilai-nilai dan makna luhur yang menunjang kehidupan bersama masyarakat Wogo.
Melalui upacara Ka Sa’o, semua orang akan berkumpul menjadi satu keluarga besar
dalam rumah adat dan orang akan merasa diperhatikan satu sama lain. Dalam upacara
Ka Sa’o keluarga yang melakukan hajatan pesta rumah adat akan dikunjungi oleh
keluarga, kerabat, dan para tamu dari kampung tetangga. Kehadiran mereka semua
dapat memberikan kegembiraan bagi tuan hajatan karena mereka merasa diperhatikan
oleh orang lain. Pertolongan berupa ide, tenaga, maupun materi terbukti dapat
membantu dan menolong keluarga yang melakukan hajatan peresmian rumah adat,
sehingga upacara dapat dilaksanakan dengan baik.

Pada sisi lain, pelaksanaan upacara Ka Sa’o yang tidak tepat justru menambah
beban baru, baik bagi keluarga yang melakukan hajatan maupun bagi mereka yang
datang untuk mengikuti acara tersebut. Sumbangan dalam jumlah yang besar seperti
kerbau, babi, ayam, tentu menghabiskan banyak anggaran. Keluarga yang melakukan
hajatan pesta rumah adat yang dikunjungi wajib membawa kembali sumbangan dalam
bentuk yang sama jika sewaktu-waktu terjadi upacara Ka Sa o di pihak partisipan yang
datang. Hal ini yang sering membuat upacara Ka Sa’o kehilangan makna dan nilai
aslinya. Materi menjadi standar yang diperhitungkan dalam budaya ini. Dari persoalan
ini, penulis mengusulkan saran kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam

pelaksanaan upacara Ka Sao.

5.2.1 Bagi Masyarakat Wogo

Masyarakat Wogo menghidupi upacara Ka Sa’o karena merupakan hasil
warisan dari para leluhur mereka. Tidak diketahui secara pasti kapan dimulainya
upacara Ka Sa’o ini, namun yang pasti bahwa budaya ini sungguh bernilai dan sangat
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Wogo. Hal yang membuat upacara Ka Sa o ini
tetap ada dan sangat terkenal. Masyarakat Wogo, harus lebih terlibat aktif dalam segala
persiapan dan pelaksanaan upacara Ka Sa’o, dengan tujuan agar dapat memastikan

kelestarian upacara Ka Sa’o tersebut. Masyarakat Wogo juga perlu mengedukasikan



generasi muda tentang pentingnya upacara Ka Sa ‘o sehingga mereka dapat mengetahui
dan kemudian dengan sadar untuk menghargai dan melestarikannya.

Perlu diakui bahwa model pelaksanaannya harus perlu diperbaiki dari waktu ke
waktu agar upacara Ka Sa’o menjadi lebih baik dan tidak menyusahkan masyarakat.
Masyarakat perlu membuka hati dan pikiran untuk terbuka pada pemikiran-pemikiran
baru yang lebih memajukan kehidupan mereka. Masyarakat juga harus berani untuk
melawan rasa takut akan dicibir, dikritik, dibicarakan, oleh orang lain, sebab
kebudayaan menjadi sangat bernilai apabila masyarakat yang melaksanakannya hidup
dengan sejahtera secara ekonomi dan tenteram dalam kebersamaan sebagai satu

komunitas.

5.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah berperan penting dalam usaha memajukan taraf hidup masyarakat.
Pemerintah dengan aturan-aturannya juga bertugas sebagai pelayan dan pengontrol
setiap bentuk aktivitas masyarakat termasuk dalam hal kebudayaan. Ketika berhadapan
dengan persoalan kebudayaan, pemerintah perlu melakukan dialog dengan masyarakat
untuk menemukan jalan keluar yang tepat. Di sini lembaga pemerintahan hadir dan
bertanggung jawab untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam segala bidang
kehidupan. Masyarakat Wogo hidup dan berada di wilayah Kabupaten Ngada,
Kecamatan Golewa. Mereka tersebar ke dalam beberapa wilayah yakni dua puluh Desa
dan dua Kelurahan. Oleh karena itu, sebagai warga yang baik mereka taat dan
berlindung di bawah lembaga pemerintahan. Begitupun sebaliknya, pemerintah
bertugas untuk mengayomi masyarakat Wogo dalam segala urusan, tak terkecuali
upacara Ka Sa’o.

Pemerintah di setiap jenjangnya perlu membuka mata pada persoalan upacara
Ka Sa’o yang dirasakan sangat membebankan masyarakat. Pemerintah melalui dialog
dengan para tokoh adat maupun tokoh masyarakat, perlu membuat peraturan mulai dari
tingkat Kabupaten, Kecamatan sampai ke tingkat Desa. Peraturan-peraturan ini

berfungsi untuk mengontrol cara atau model pelaksanaan upacara Ka Sa’o agar dapat



mengurangi pemborosan serta meningkatkan kehidupan ekonomi dan sosial

kemasyarakatan.

5.2.3 Bagi Gereja

Konsili Vatikan Il mengarahkan gereja untuk membuka diri terhadap segala
sesuatu realitas yang ada di luar gereja. Salah satunya adalah terbuka untuk mengakui
dan menerima tradisi atau kebudayaan yang dihidupi oleh masyarakat tradisional. Hal
ini sangat penting karena sebelumnya Gereja menegaskan bahwa hanya Gerejalah yang
bisa menyelamatkan umat manusia. Extra ecclesiam nulla salus, di luar gereja tidak
ada keselamatan. Pengakuan ini berangkat dari keyakinan bahwa tradisi dan budaya
memiliki nilai yang benar dan suci. Hal ini tampak dalam upacara Ka Sa o masyarakat
Wogo. Melalui upacara Ka Sa’o, masyarakat mewujudnyatakan perintah kasih Tuhan
terhadap sesama yang menderita. Oleh karena keterkaitan ini, Gereja perlu
mendampingi masyarakat agar tidak mencampuradukkan nilai-nilai upacara Ka Sa’o
dengan kepentingan pribadi. Melalui pendekatan dan dialog seperti katekese, Gereja
menyadarkan masyarakat akan pentingnya sikap kebersamaan, persaudaraan, toleransi,
solidaritas, setia kawan, dan tanggung jawab moral maupun sosial dalam kehidupan

bersama.
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Mite, Ferdinandus, 55 tahun. Tokoh masyarakat di wilayah Wogo. Wawancara pada
tanggal 2 Januari 2025 di Mataloko.

Rani Fransiskus, 52 tahun. Tokoh Masyarakat, via telepon, pada tanggal 20 April
2025.

Selu, Marselinus, 62 tahun. Ketua Adat Kampung Wogo. Wawancara pada tanggal
30 Desember 2024 di Wogo.

So’i, Urbanus, 78 tahun. Tokoh Adat. Wawancara pada tanggal 30 Desember 2024
di Mataloko.

Uwa, Laurensius, 61 tahun. Tokoh Adat. Wawancara pada tanggal 31 Desember

2024 di Wogo.
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Liu, Mateus, 34 tahun. Wawancara via telepon, pada 26 April 2025.

Longa, Kandida, 32 tahun. Kepala Desa Wogo. Wawancara via telepon, pada
tanggal 16 April 2025.

Suri, Engelbertus, 40 tahun. Wawancara via telepon, pada tanggal 27 April 2025.

6. INTERNET

Alkitab Terjemahan baru https://alkitab.sabda.org/strong.php?id=132

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) , “No Title” Kamus Versi Online/ daring
(dalam jaringan), n.d., https://kbbi.web.id/altruisme, diakses 21 April
2025.
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